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Abstrak 

Sosialisasi aplikasi digital Haji Pintar – Satu Haji dan Kawal Haji dilaksanakan sebagai 
bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung digitalisasi pembinaan 
ibadah haji. Kegiatan ini menyasar 46 jamaah KBIHU Ahmad Dahlan Pringsewu 

dengan pendekatan berbasis video tutorial, distribusi materi digital, dan 
pendampingan daring. Hasil survei menunjukkan bahwa 97,8% jamaah memiliki 

kemampuan dasar dalam penggunaan smartphone, dan 73,9% belum pernah berhaji. 
Video tutorial disebarluaskan melalui platform WhatsApp bimbingan haji dan umrah, 
dan YouTube. Evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 80% responden merasa 

aplikasi membantu meningkatkan pemahaman terhadap tata cara ibadah. Fitur video 
manasik dan simulasi ritual menjadi yang paling sering diakses. Sosialisasi digital 

terbukti efektif menjangkau jamaah secara fleksibel dan partisipatif, serta 
berkontribusi dalam memperluas literasi digital keagamaan. Kegiatan ini memberikan 
model implementasi bimbingan haji berbasis teknologi yang dapat direplikasi di 

wilayah lain. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Jamaah Haji, Aplikasi Digital, Manasik Haji, Literasi 

Pendahuluan 

Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
Muslim yang telah memenuhi syarat fisik, mental, dan finansial. Rangkaian pelaksanaan 
ibadah haji mengandung unsur ritual yang kompleks dan terstruktur, yang menuntut 
pemahaman dan penguasaan mendalam atas tata cara pelaksanaannya (Asrin, 2025; Huda 
& Haeba, 2021). Kesalahan dalam urutan atau pemaknaan ritual dapat berdampak pada 
kesempurnaan ibadah dan nilai spiritual yang terkandung di dalamnya (Maram et al., 

2024). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman jamaah terhadap seluruh proses ibadah 
menjadi aspek penting yang harus dioptimalkan sejak masa persiapan. 

Di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan 
Umrah (KBIHU) Ahmad Dahlan berperan strategis dalam memberikan bimbingan teknis 
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dan spiritual kepada jamaah haji dan umrah. Berdasarkan data internal, sebagian besar 

jamaah adalah calon haji pertama kali yang belum memiliki pengalaman langsung dalam 
melaksanakan ibadah haji. Sayangnya, metode pembelajaran yang selama ini digunakan—
seperti ceramah klasikal dan distribusi materi cetak—masih belum mampu memenuhi 
kebutuhan pembinaan secara menyeluruh dan berkelanjutan (Sholeha & Ratnasari, 2025). 
Hasil survei internal menunjukkan bahwa sekitar 40% jamaah mengalami kesulitan dalam 
mengingat urutan manasik selama berada di Tanah Suci, yang disebabkan oleh 
keterbatasan media dan kurangnya interaktivitas pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya melalui aplikasi mobile, menjadi alternatif 
inovatif yang berpotensi meningkatkan efektivitas pembinaan (Badarudin et al., 2025; 
Khairunnisa, 2024). Aplikasi digital seperti Haji Pintar, Satu Haji, dan Kawal Haji 
menawarkan pendekatan pembelajaran yang interaktif, mandiri, dan dapat diakses kapan 
saja oleh pengguna (Nur Farida, Supranoto, et al., 2024). Fitur-fitur multimedia seperti 
video tutorial, simulasi manasik, peta lokasi penting, serta kuis berbasis evaluasi 
menjadikan aplikasi ini sebagai instrumen modern untuk mengatasi kendala pemahaman 

jamaah. Berbagai penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pemanfaatan aplikasi 
edukatif dapat meningkatkan pemahaman hingga 30% dibanding metode konvensional 
(Laksana, 2023). 

Namun demikian, adopsi teknologi ini menghadapi tantangan tersendiri, terutama di 
kalangan jamaah lansia yang memiliki keterbatasan dalam literasi digital (Binsawad & 
Albahar, 2022; Felemban et al., 2020). Selain itu, minimnya pendampingan dalam 
penggunaan aplikasi juga menjadi faktor penghambat pemanfaatan optimal. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi sosialisasi yang tidak hanya memperkenalkan fitur-fitur aplikasi, 
tetapi juga memberikan bimbingan teknis dan motivasi penggunaan secara berkelanjutan 
(Khan & Shambour, 2018; Nurul Izza et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan model 
sosialisasi digital berbasis video tutorial dan pendampingan daring kepada jamaah KBIHU 

Ahmad Dahlan Pringsewu. Model ini dirancang agar dapat menjangkau jamaah secara 

luas, memberikan fleksibilitas waktu dan tempat dalam pembelajaran, serta memfasilitasi 
pemahaman secara berulang. Melalui pendekatan ini, sosialisasi aplikasi tidak hanya 
bersifat informatif, tetapi juga transformatif dalam meningkatkan kualitas pembinaan 
ibadah. Keberhasilan implementasi diharapkan menjadi acuan bagi KBIHU lain maupun 
lembaga keagamaan dalam mendukung agenda digitalisasi pembinaan haji nasional. 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi 
Lampung, dengan fokus pada jamaah KBIHU Ahmad Dahlan. Kabupaten Pringsewu dipilih 

karena memiliki konsentrasi jamaah haji yang signifikan sehingga menjadi lokasi strategis 
untuk pelaksanaan sosialisasi aplikasi bimbingan ibadah haji. Kegiatan difokuskan di 
sekretariat KBIHU Ahmad Dahlan yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman Lantai II, Masjid 
Taqwa Pringsewu, seperti ditunjukkan pada gambar 1. 



Vol. 1, No. 2, Agustus 2025 

https://desa-indocompt.org 

83 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih satu bulan, meliputi beberapa 

tahapan mulai dari persiapan, survei dan komunikasi kebutuhan dengan pihak KBIHU, 
penentuan topik kegiatan, penyusunan proposal, hingga penyusunan materi dan video 
tutorial. Setelah materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penyebaran dan sosialisasi 
secara online melalui platform YouTube dan media WhatsApp yang digunakan oleh 
jamaah. Tahap akhir meliputi pengumpulan dan pengisian kuisioner evaluasi, serta 
penyusunan laporan dan artikel ilmiah. 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan KBIHU Ahmad Dahlan Pringsewu Lampung 

Kegiatan ini dilakukan secara online dengan mempertimbangkan kemudahan akses 
dan fleksibilitas waktu bagi jamaah yang tersebar, termasuk yang sudah berada di Tanah 
Suci maupun di wilayah lain. Dengan demikian, pelaksanaan daring menjadi strategi 
efektif untuk menjangkau lebih banyak jamaah secara luas dan efisien. Pelaksanaan daring 
ini memungkinkan jamaah mengakses materi kapan saja tanpa batasan lokasi dan waktu, 
sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan efektivitas sosialisasi. 

Khalayak Sasaran / Mitra Kegiatan 

Sasaran utama pengabdian masyarakat ini adalah jamaah haji dan umrah yang 
tergabung dalam Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) Ahmad Dahlan 

Kabupaten Pringsewu. Pemilihan sasaran dilakukan berdasarkan data jamaah resmi yang 
terdaftar pada KBIHU tersebut dan telah memenuhi persyaratan mengikuti ibadah haji 
dan umrah. Selain itu, sasaran dipilih dengan mempertimbangkan kesiapan teknis, yaitu 

jamaah yang memiliki akses ke perangkat smartphone berbasis Android agar dapat 
menggunakan aplikasi Haji Pintar - Satu Haji dan Kawal Haji secara optimal. 

KBIHU Ahmad Dahlan merupakan lembaga pembinaan ibadah haji dan umrah yang 
berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Lantai II, Masjid Taqwa Pringsewu, Lampung. Lembaga 
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ini telah beroperasi secara resmi sejak mendapatkan Surat Keputusan No. Kw. 

08.4/HK.00.5/10/2013 tanggal 14 Februari 2013. KBIHU ini memiliki peran sentral dalam 
pembinaan jamaah, termasuk melakukan pendataan, pelatihan, dan koordinasi persiapan 
ibadah haji dan umrah bagi masyarakat di wilayah Pringsewu. 

Mitra kegiatan melibatkan pengurus dan pembimbing KBIHU Ahmad Dahlan yang 
memiliki peran strategis dalam pendataan, komunikasi, dan koordinasi dengan jamaah. 
Pengurus KBIHU juga membantu distribusi materi sosialisasi serta kuisioner evaluasi 
melalui media komunikasi yang sudah tersedia, seperti grup WhatsApp dan media sosial 
yang umum digunakan oleh jamaah. Dengan adanya mitra yang memiliki jaringan 
komunikasi kuat dan terpercaya, pelaksanaan sosialisasi digital serta pengumpulan data 
evaluasi menjadi lebih mudah dan efektif (Showail, 2022). 

Pemilihan mitra yang sudah memiliki jaringan kuat di lingkungan jamaah memudahkan 
pelaksanaan sosialisasi digital dan pengumpulan data evaluasi (Shambour & Gutub, 2023). 
Pendekatan ini juga memastikan keakuratan data dan validitas respon yang diperoleh dari 

jamaah yang benar-benar menjadi sasaran pembinaan, sehingga hasil kegiatan 
pengabdian dapat memberikan gambaran dan manfaat yang tepat sasaran. 

Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang diilustrasikan pada gambar 2, dimulai 
dengan tahap persiapan yang meliputi survei awal dan komunikasi intensif dengan 
pengurus KBIHU Ahmad Dahlan untuk memahami kebutuhan dan karakteristik jamaah 
sebagai sasaran kegiatan. Komunikasi ini dilakukan untuk menentukan topik sosialisasi 
yang relevan serta merancang strategi penyampaian materi yang efektif sesuai kondisi 
dan kemampuan jamaah (Alfian & Rafianti, 2023). 

Selanjutnya, dilakukan penyusunan proposal kegiatan sebagai dasar pelaksanaan dan 
acuan kerja selama pengabdian berlangsung. Proposal ini memuat tujuan, metode, jadwal 
pelaksanaan, serta target hasil yang ingin dicapai. Setelah proposal disetujui, tim 
menyusun materi sosialisasi berupa video tutorial yang mengedepankan penggunaan 

aplikasi Haji Pintar - Satu Haji dan Kawal Haji. Materi tutorial disiapkan dalam format 
presentasi PowerPoint dengan orientasi portrait agar sesuai dengan layar smartphone, 
sehingga jamaah dapat mengakses dengan mudah. 

 

Gambar 2. Diagram alir kegiatan sosialisasi aplikasi digital haji 

Video tutorial ini berisi panduan langkah demi langkah dalam menggunakan aplikasi, 
serta penjelasan fitur utama yang mendukung pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Setelah 
materi video selesai, tahap selanjutnya adalah penyebaran dan sosialisasi secara daring 

melalui berbagai platform komunikasi digital, seperti grup WhatsApp KBIHU dan akun 

YouTube. Dengan metode ini, jamaah dapat menonton video kapan saja sesuai waktu 
luang mereka, memungkinkan pembelajaran secara mandiri dan berulang tanpa batasan 
waktu dan tempat. 
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Selain penyebaran video tutorial, tim juga melaksanakan pendampingan online melalui 

grup chat untuk menjawab pertanyaan, memberikan motivasi, serta membantu jamaah 
yang mengalami kendala teknis saat menggunakan aplikasi. Pendampingan ini bertujuan 
agar jamaah dapat mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi serta meningkatkan rasa 
percaya diri dalam menjalankan ibadah haji. 

Setelah periode sosialisasi dan pendampingan selesai, dilakukan pengiriman kuisioner 
online kepada jamaah sebagai alat evaluasi dan umpan balik terhadap pemahaman serta 
manfaat aplikasi yang mereka rasakan. Kuisioner dirancang dengan format yang mudah 
diisi dan disebarkan melalui platform Google Forms untuk memudahkan pengumpulan 
data secara efektif dan efisien. 

Tahapan terakhir adalah penyusunan laporan kegiatan dan artikel ilmiah berdasarkan 
hasil evaluasi dan data yang diperoleh. Laporan dan artikel ini bertujuan untuk 
mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta rekomendasi bagi 
pengembangan aplikasi dan pembinaan jamaah di masa mendatang. 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan utama dalam kegiatan ini adalah terserapnya materi sosialisasi 
oleh seluruh jamaah sasaran, sehingga mereka dapat menyimak dan memahami 
penggunaan aplikasi Haji Pintar - Satu Haji dan Kawal Haji secara efektif selama persiapan 
dan pelaksanaan ibadah haji dan umrah (Albalawi et al., 2023). Keberhasilan ini diukur dari 
kemampuan jamaah dalam memahami tata cara ibadah haji melalui aplikasi sebagai media 
pembelajaran digital. 

Selain itu, tingkat partisipasi jamaah dalam pengisian kuisioner menjadi indikator 
penting untuk mengetahui sejauh mana sosialisasi dan pendampingan digital dapat 
menjangkau dan melibatkan jamaah. Target partisipasi kuisioner adalah minimal 60% dari 
total jamaah yang menjadi sasaran, yang diharapkan dapat memberikan data yang cukup 
representatif untuk evaluasi dan pengembangan program ke depan. 

Indikator keberhasilan lainnya meliputi adanya respon positif dari jamaah terkait 
kemudahan penggunaan aplikasi dan manfaat yang mereka rasakan dalam pembelajaran 
ibadah (Aeni et al., 2024). Selain itu, pengurangan hambatan teknis maupun non-teknis 
dalam mengakses dan menggunakan aplikasi juga menjadi tolok ukur efektivitas materi 
sosialisasi dan metode pengabdian yang diterapkan dalam kegiatan ini. 

Metode Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan instrumen kuisioner daring yang 
dirancang secara khusus untuk mengukur tingkat pemahaman jamaah terhadap aplikasi, 
kemudahan dalam penggunaannya, serta manfaat yang dirasakan selama proses 
pembelajaran ibadah haji. Instrumen kuisioner tersebut mengandung pertanyaan berupa 
pilihan ganda dan skala Likert untuk memfasilitasi kemudahan pengisian serta menjamin 
validitas dan reliabilitas data yang terkumpul. 

Pengumpulan data kuisioner dilaksanakan secara online melalui platform Google 

Forms yang memungkinkan penyebaran dan pengumpulan data secara efisien serta 
akurat. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
metode statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi, persentase, dan tabulasi silang. 
Analisis tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola penggunaan aplikasi, 
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kendala yang dialami oleh jamaah, serta persepsi terkait manfaat aplikasi dalam 

mendukung pelaksanaan ibadah haji. 

Selain kuisioner, evaluasi juga melibatkan pemantauan terhadap interaksi dan tingkat 
partisipasi jamaah selama proses pendampingan daring. Feedback yang diperoleh dari 
jamaah yang aktif memberikan pertanyaan, tanggapan, maupun respons terhadap materi 
sosialisasi menjadi indikator tambahan dalam menilai efektivitas kegiatan pengabdian. 
Temuan evaluasi ini selanjutnya menjadi dasar bagi penyusunan rekomendasi untuk 
perbaikan dan pengembangan strategi pengabdian masyarakat pada tahap berikutnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan sosialisasi digital aplikasi Haji Pintar – Satu Haji dan Kawal Haji kepada 
jamaah KBIHU Ahmad Dahlan Pringsewu menunjukkan capaian positif dalam menjangkau 
kelompok sasaran dan memfasilitasi pembelajaran ibadah haji berbasis teknologi. Strategi 
implementasi yang diterapkan mencakup penyusunan video tutorial (sebagaimana 
ditampilkan pada Gambar 3), distribusi materi secara daring melalui platform WhatsApp 
dan YouTube, serta penyediaan layanan pendampingan secara online untuk merespons 
pertanyaan dan kendala dari jamaah. Tingginya tingkat partisipasi dalam mengakses 
materi digital mengindikasikan bahwa pendekatan ini efektif dalam menarik perhatian 
serta mempermudah jamaah dalam memahami penggunaan aplikasi secara mandiri. 

   

Gambar 3. Tampilan Video Tutorial Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Haji Pintar – Satu Haji dan 
Kawal Haji 

Karakteristik demografis peserta sosialisasi pada gambar 4 menunjukkan bahwa 

mayoritas berada pada rentang usia produktif, dengan 65,2% berusia di bawah 40 tahun. 

Usia ini merupakan faktor pendukung keberhasilan program, karena peserta cenderung 
memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang baik. Hanya sebagian kecil peserta yang 
berusia di atas 60 tahun, sehingga kebutuhan akan pendampingan intensif masih dapat 
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ditangani secara selektif. Strategi penyampaian materi dalam format audiovisual sangat 

membantu kelompok usia yang lebih muda dalam menyerap informasi secara efektif. 

Sebagian besar peserta memiliki latar belakang pendidikan menengah hingga tinggi 
(95,7%), yang turut memperkuat efektivitas implementasi program berbasis aplikasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa metode digital lebih mudah diterima oleh jamaah dengan tingkat 
literasi yang memadai. Antarmuka aplikasi yang sederhana serta penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami juga mendukung proses sosialisasi yang inklusif. 

Usia Responden Jamaah Klasifikasi Pendidikan Jamaah 

  
Gambar 4. Profil usia dan pendidikan jamaah 

 

Jenis aplikasi yang diperkenalkan mencakup Haji Pintar – Satu Haji dan Kawal Haji, yang 
merupakan bagian dari inisiatif digitalisasi oleh Kementerian Agama. Gambar 5 
menunjukkan bahwa sebanyak 50% responden telah menggunakan aplikasi Haji Pintar, 
dan sebagian lainnya menggunakan versi lokal KBIHU. Dalam proses sosialisasi, seluruh 
fitur utama aplikasi dijelaskan melalui panduan praktis dan disertai demonstrasi 
penggunaan langsung, agar jamaah dapat mengikuti langkah-langkah secara mandiri. 

 

Gambar 5. Jenis aplikasi digital haji yang dipakai 

Sosialisasi digital ini juga memperhatikan keterbatasan teknis jamaah, terutama yang 

baru pertama kali menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, sesi pendampingan online 
disiapkan untuk menjawab hambatan seperti kesulitan login, memahami navigasi aplikasi, 
hingga mengunduh dan memanfaatkan fitur video panduan atau peta lokasi. Dukungan 
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ini terbukti mampu mendorong partisipasi jamaah yang sebelumnya belum familiar 

dengan penggunaan aplikasi digital keagamaan. 

Aplikasi menyediakan materi tutorial yang disusun secara kontekstual dan tematik, 
seperti urutan manasik, larangan selama ihram, serta simulasi ritual penting. Gambar 6 
menunjukkan bahwa tingkat akses fitur video panduan yang tinggi (34,8%) 
mengindikasikan pendekatan visual sangat efektif dalam membimbing jamaah secara 
praktis. Integrasi media interaktif juga memberi ruang bagi peserta untuk belajar secara 
mandiri dan berulang sesuai kebutuhan masing-masing. 

 

Gambar 6. Fitur aplikasi yang paling dominan diakses oleh jamaah 

Keberhasilan sosialisasi juga tercermin dari antusiasme jamaah dalam menyarankan 
pengembangan aplikasi lebih lanjut. Permintaan terhadap fitur tambahan seperti panduan 
kesehatan, tombol darurat, dan terjemahan multibahasa menunjukkan bahwa jamaah 
mulai merasa memiliki keterikatan dan kepercayaan terhadap media digital sebagai 

bagian dari persiapan ibadah. Hal ini merupakan dampak positif dari strategi sosialisasi 
yang tidak hanya mengenalkan aplikasi, tetapi juga membangun keterlibatan emosional. 

Selain itu, implementasi ini memperlihatkan pentingnya peran media komunikasi 
digital seperti WhatsApp sebagai penghubung antara fasilitator dan jamaah. Melalui grup 
khusus, pembimbing dapat menanggapi kendala secara langsung, mendistribusikan 

materi tambahan, dan menjaga kontinuitas interaksi. Strategi ini efektif menjawab 
keterbatasan sosialisasi tatap muka dan memperkuat aspek kolaboratif dalam proses 
bimbingan. 

Dari sisi operasional, pendekatan daring memberikan efisiensi dalam jangkauan, 
waktu, dan biaya. Jamaah dapat mengakses materi kapan saja tanpa batasan geografis, 

dan fasilitator tidak perlu hadir secara fisik untuk menjelaskan ulang setiap bagian. 
Efektivitas ini menunjukkan bahwa sosialisasi digital bukan hanya respons terhadap 
keterbatasan pandemi, tetapi dapat menjadi model permanen dalam bimbingan ibadah di 

masa mendatang. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini memperkenalkan model sosialisasi digital aplikasi Haji Pintar – 
Satu Haji dan Kawal Haji melalui pendekatan berbasis video tutorial dan pendampingan 
daring kepada jamaah KBIHU Ahmad Dahlan Pringsewu. Kebaruan dari kegiatan ini 
terletak pada penggunaan media digital secara terstruktur untuk mendukung proses 
bimbingan ibadah haji yang sebelumnya bersifat konvensional. Sosialisasi ini berhasil 
meningkatkan akses informasi, fleksibilitas pembelajaran, serta keterlibatan jamaah 
dalam memahami tata cara ibadah secara mandiri. 

Manfaat langsung bagi masyarakat tampak dari meningkatnya kesiapan jamaah dalam 
menjalani ibadah haji, khususnya bagi mereka yang belum memiliki pengalaman 
sebelumnya. Pendekatan digital terbukti inklusif, efisien, dan mampu menjangkau jamaah 
dengan latar belakang usia dan pendidikan yang beragam. Secara teoritik, kegiatan ini 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan literasi digital keagamaan serta 

menunjukkan efektivitas integrasi teknologi dalam konteks pembinaan ibadah berbasis 
komunitas. 

Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar sosialisasi aplikasi lebih 
diarahkan pada kelompok lansia dan pengguna dengan keterbatasan digital, melalui 
penyusunan panduan yang lebih sederhana, penggunaan versi offline, serta materi dalam 
berbagai bahasa. Selain itu, perlu dilakukan perluasan kemitraan dengan Kementerian 
Agama maupun KBIHU lain agar model sosialisasi digital ini dapat diperluas cakupannya 
dan diterapkan di berbagai wilayah secara sistematis dan berkelanjutan. 
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